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Article Info Abstract:  Propolis Trigona sp. has many benefits closely related to the secondary metabolites 

contained therein. Previous research related to propolis screening of Trigona sp. from North 

Lombok has been carried out. Still, it has yet to be carried out in the maceration method (1:20 
w/v) with 70% water and ethanol solvent to obtain a comparison of secondary metabolites 
between the two solvents. This study aims to identify the content of secondary metabolites in 
the water extract and 70% ethanol extract of propolis Trigona sp. from North Lombok. Propolis 
was macerated with water and 70% ethanol solvent. The viscous extract was identified for its 
physical characteristics, consistency, color, and chemical characteristics through 
phytochemical screening. The results of the phytochemical screening showed that the 
aqueous extract and 70% ethanol extract contained alkaloids, flavonoids, tannins, 
triterpenoids, and quinones. Both extracts showed negative saponin results. 
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Pendahuluan  
 

Propolis merupakan campuran lengket seperti 
lem yang dihasilkan oleh lebah madu yang 
mengandung sekresi atau eksudat (Nagai et.al, 2003). 
Propolis berwujud seperti resin yang dikumpulkan oleh 
lebah madu dari berbagai macam bagian tumbuhan, 
mulai dari tunas, daun hingga eksudat pohon, resin 
yang dihasilkan bercampur dengan serbuk sari, lilin dan 
enzim (Hasan et.al, 2013; Rismawati dan Ismiyati, 2017). 
Propolis mengandung campuran kompleks yang terdiri 
dari resin, balsam, lilin, minyak esensial, dan polen 
(Ding et.al, 2020) serta metabolit lain seperti asam 
amino, terpenoid, asam benzoat, ester, mineral, etanol, 
vitamin A, vitamin B, vitamin E, senyawa fenolik, dan 
flavonoid yang dapat bervariasi, tergantung pada 
sumber tanamannya.  

Propolis dapat diperoleh dari lebah madu tanpa 
sengat salah satunya adalah Trigona sp. (Suriawanto dan 

Narwan, 2021; Rakhmat et.al, 2021). Di Pulau Lombok, 
pembudidayaan lebah Trigona sp. berkembang pesat 
dikarenakan lebah tersebut dapat memproduksi tiga 
produk yaitu madu, propolis, dan roti lebah (bee bread). 

Daerah penghasil propolis di Lombok terletak pada 
daerah Lombok Utara, Lombok Timur, dan Lombok 
Barat dengan masing-masing kondisi geografisnya. 
Propolis Trigona sp. asal Lombok Utara dipilih karena 

daerah ini merupakan daerah penghasil propolis yang 
tinggi, dengan stup yang sebagian besar dekat dengan 
lokasi perkebunan dan diletakkan diantara rumah 
penduduk yang cukup rapat dan padat, sehingga 
peternak dapat memperhatikan kondisi lebahnya 
dengan baik, selain itu daerah ini memiliki kelembapan 
yang sesuai bagi lebah Trigona sp. (Riendrasari dan 

Krisnawati, 2017).   
Metode ekstraksi propolis yang digunakan 

adalah metode maserasi dengan pelarut air dan pelarut 
etanol 70%. Pelarut air dan pelarut etanol dipilih karena 
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kedua pelarut ini dapat menarik senyawa-senyawa 
metabolit sekunder dari propolis yang bersifat polar. 
Berdasarkan Bankova et.al (2021), propolis dapat 
diekstraksi dengan etanol 60-95% dengan perbandingan 
yang bervariasi. Metode ekstraksi propolis asal Lombok 
sejauh ini, pada penelitian Zahra (2021), propolis Trigona 
sp. asal Lombok Utara diekstraksi menggunakan pelarut 
etanol 75% dengan metode Ultrasound Assisted Extraction 

(UAE) yang digunakan pada penentuan sifat 
fisikokimia, analisis kadar fenolik total, dan uji aktivitas 
penghambatan radikal bebas. Pada penelitian 
Rahmayani et.al (2021), propolis Trigona sp. asal Desa 
Bengkaung, Lombok Barat diekstraksi dengan pelarut 
etanol 70% dengan metode maserasi yang digunakan 
untuk mengetahui konsentrasi propolis terhadap mutu 
kimia, mikrobiologi, dan organoleptis dari yoghurt. 

Pemilihan pelarut air dan etanol 70% didasarkan 
pada kemampuan air menarik senyawa polar serta 
ketersediaannya, sedangkan etanol 70% lebih polar 
dibandingkan etanol 96%, sehingga efektif untuk 
senyawa polar (Ambaro et al., 2020). Air memiliki 
kepolaran 9,0, sementara etanol 70% memiliki kepolaran 
5,2 (Widayanti et a., 2009; Sela, 2022). Kedua pelarut ini 
sama-sama bersifat polar, sehingga dapat menarik 
senyawa-senyawa polar dalam propolis. 

Skrining fitokimia propolis berfungsi untuk 
menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder 
menggunakan reagen secara kualitatif berdasarkan 
perubahan warna dan pembentukan endapan. Senyawa 
metabolit sekunder yang diidentifikasi yaitu alkaloid, 
flavonoid, triterpenoid, tanin, saponin, dan kuinon 
(Putri et al., 2013). Skrining fitokimia propolis Trigona 
Sp. telah dilakukan dengan ekstrak air, etanol 70%, dan 
metanol 96% oleh Khairunnisa et al. (2020), etanol 75% 
oleh Zahra et al. (2021), dan etanol 70% oleh Sylvia et al. 
(2022) dan Thamrin dan Syafrizal (2016). Pada penelitian 
Zahra et al. (2021) ditemukan flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin propolis Trigona sp. asal Lombok 
Utara.  

Penelitian pada propolis Trigona sp. Kabupaten 

Lombok Utara menggunakan pelarut air sejauh ini 
belum dilakukan. Berdasarkan permasalahan diatas, 
perlu dilakukan skrining fitokimia pada ekstrak air dan 
ekstrak etanol 70% propolis Trigona sp sebagai 

pembanding. Tujuan penggunaan air sebagai pelarut 
adalah untuk membandingkan senyawa metabolit 
sekunder yang dapat ditarik dibandingkan dengan 
pelarut lainnya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder 
pada ekstrak air dan ekstrak etanol 70% propolis Trigona 
sp. Lombok Utara secara kualitatif dengan metode 

skrining fitokimia menggunakan uji tabung.  
 
 
 

Metode Penelitian 
 
Alat dan Bahan 

Alat-alat penelitian terdiri atas alat gelas 
laboratorium, blender (Miyako®), bulbus, pengaduk 
magnetik (Labnet®), evaporator putar (Heidolph®), 
spatula, timbangan analitik (Ohauss®), tangas air 
(Labnet®). 

Bahan yang digunakan antara lain aquades, asam 
asetat anhidrat, asam klorida 2 N, asam klorida 2 N, 
asam klorida pekat, asam sulfat pekat, etanol 70% (v/v), 
FeCl3 5% (b/v), gelatin 10% (b/v), kertas aluminium, 
kertas saring Whatmann no. 41, kloroform, natrium 
hidroksida 0,1 N, propolis lebah Trigona sp, reagen 
Dragendorff, Mayer, Wagner, dan serbuk magnesium.  

 
Pengambilan dan Preparasi Sampel 

Propolis Trigona sp. diperoleh dari peternak lebah 
di Dusun Gol Munjid, Desa Karang Bajo, Kecamatan 
Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Propolis diperoleh 
melalui pengikisan kerangka dari sarang lebah. 
Kemudian, propolis dipotong kecil-kecil dan disimpan 
di dalam lemari pendingin pada suhu 4 ℃ . Propolis 
dihaluskan menjadi bentuk serbuk saat digunakan. 

 
Ekstraksi Sampel  

Prosedur ekstraksi propolis menggunakan 
metode maserasi yang tercantum pada Halkan dan 
Yildirim (2022). Sebanyak 20 g propolis serbuk masing-
masing ditambahkan 400 mL air dan etanol 70% (1:20 
b/v). Suspensi diaduk secara merata, wadah ditutup 
rapat dan dilapisi dengan kertas alumunium. Suspensi 
propolis diekstraksi selama 3 hari pada suhu 25 ℃ . 
Suspensi propolis disaring dengan kertas saring 
Whatmann no. 41. Remaserasi dilakukan sebanyak 2 kali 
setiap 24 jam dengan perbandingan simplisia dan 
pelarut yang sama. Pelarut pada filtrat diuapkan dengan 
evaporator putar pada suhu 40℃. Ekstrak dipekatkan 
meggunakan penangas air pada suhu 50℃. Ekstrak yang 
telah pekat ditutup dengan kertas alumunium dan 
disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 4℃.  

 
Karakterisasi Ekstrak 
Uji konsistensi 

Uji konsistensi dilakukan untuk menentukan 
wujud dari ekstrak kental yang diperoleh menggunakan 
pancaindera untuk mendeskripsikannya. 
Uji warna 

Uji warna dilakukan untuk menentukan warna 
dari ekstrak kental yang diperoleh menggunakan 
pancaindera untuk mendeskripsikannya.  
Penapisan fitokimia propolis 

Penapisan fitokimia dilakukan pada ekstrak air 
dan etanol 70% propolis untuk menentukan kandungan 
senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari 
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alkaloid, flavonoid, tanin, steroid/triterpenoid, dan 
kumarin. 
1. Identifikasi Alkaloid 

Ekstrak kental sebanyak 0,5 g dilarutkan dengan 
10 mL pelarut yang sesuai. Filtrat ditetesi 6 mL HCl 
2 N, kemudian dipanaskan diatas penangas air 
selama 2 menit. Filtrat dibagi menjadi tiga bagian 
masing-masing 3 mL, pertama ditetesi dengan 
pereaksi Dragendorff, kedua ditetesi dengan pereaksi 
Mayer, dan ketiga ditetesi dengan pereaksi Wagner. 

Hasil positif alkaloid ditandai dengan pembentukan 
endapan jingga pada filtrat dengan pereaksi 
Dragendorff, endapan putih pada penambahan 
pereaksi Mayer, dan endapan coklat pada 
penambahan pereaksi Wagner (Muthmainnah, 2017).  

2. Identifikasi Flavonoid 
Ekstrak kental sebanyak 0,2 g dilarutkan dalam 

4 mL pelarut yang sesuai. Filtrat ditambahkan 0,2 mg 
serbuk magnesium, 1 mL HCl pekat, dan 1 mL amil 
alkohol. Filtrat dikocok kuat. Perubahan warna 
merah, kuning, atau jingga pada lapisan amil alkohol 
diamati yang menandakan hasil positif flavonoid 
(Zahra, 2021). 

3. Identifikasi Saponin 
Ekstrak kental sebanyak 0,2 g dilarutkan dalam 

4 mL pelarut yang sesuai. Larutan sampel dikocok 
secara vertikal selama 10 detik. Pembentukan busa 
yang terjadi diamati. Pembentukan busa 1-10 cm 
selama 10 menit dengan stabil menunjukkan hasil 
positif saponin. HCl 2 N ditambahkan ke dalam 
filtrat. Jika busa tidak hilang saat penambahan HCl 2 
N menunjukkan hasil positif saponin (Padmasari 
et.al, 2013). 

4. Identifikasi Tanin 
Identifikasi tanin pada ekstrak kental propolis 

menggunakan FeCl3 5% (b/v) dan gelatin 10% (b/v). 
Sebanyak 0,2 g dilarutkan dengan 4 mL pelarut yang 
sesuai. Filtrat dipipet masing-masing 2 mL ke dalam 
2 tabung reaksi. Filtrat pada tabung reaksi 1 
ditambahkan 5 tetes gelatin 10%. Pembentukan 
endapan pada penambahan gelatin 10% 
menunjukkan hasil positif tanin (Puspitasari et.al, 
2013). Perubahan warna biru tua atau hitam 
kehijauan pada penambahan FeCl3 5% (b/v) 
menunjukkan hasil positif tanin (Astarina, 2013).  

5. Identifikasi Steroid/Terpenoid 
Identifikasi ekstrak kental propolis pada uji 

steroid/triterpenoid menggunakan uji Salkowski. 
Ekstrak kental sebanyak 0,2 g dilarutkan dengan 4 
mL pelarut yang sesuai. Filtrat sebanyak 2 mL 
dipipet ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 1 
mL kloroform, serta 1 mL asam sulfat pekat. Terjadi 
pembentukan dua fase berwarna merah atau kuning 
ketika penambahan asam sulfat pekat yang 

menunjukkan hasil positif keberadaan sterol dan 
sterol termetilasi (Das et.al, 2014).  

6. Identifikasi Kuinon 
Ekstrak kental sebanyak 0,2 g dilarutkan dalam 

4 mL pelarut yang sesuai.  Filtrat dipipet 4 mL ke 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 6 tetes NaOH 
0,1 N. Perubahan warna filtrat menjadi merah 
menunjukkan hasil positif kuinon (Noer, 2016).   

 

Hasil dan Diskusi 
 

Pada penelitian ini, propolis diperoleh dari 
Dusun Gol Munjid, Desa Karang Bajo, Kecamatan 
Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Setelah propolis 
diperoleh dari peternak, propolis di potong kecil-kecil.  
Potongan-potongan kecil propolis disimpan di dalam 
lemari pendingin pada suhu 4℃. Penyimpanan propolis 
pada suhu 4℃ bertujuan untuk mencegah pembusukan 
dan mempertahankan kandungan metabolit 
sekundernya (Wulansari et.al, 2020). Sebelum ekstraksi, 
potong-potongan kecil propolis dibilas dengan air yang 
bertujuan untuk menghilangkan sifat lengketnya. 
Kemudian, propolis dihaluskan dengan blender yang 
bertujuan untuk memperbesar luas permukaan ketika 
proses ekstraksi agar kontak antara pelarut dengan 
propolis terjadi lebih banyak. 

Propolis yang telah disimpan di dalam lemari 
pendingin selanjutnya diekstraksi dengan metode 
maserasi selama 3 hari. Pelarut yang digunakan masing-
masing adalah etanol 70% dan air dengan perbandingan 
1:20 (propolis: pelarut) di ruang gelap atau di bungkus 
dengan kertas aluminium. Metode maserasi dipilih 
karena metode ini merupakan metode ekstraksi cara 
dingin atau termostabil sehingga tidak merusak 
kandungan metabolit sekunder pada propolis. Hal ini 
didukung pada penelitian Pratami et.al (2021) dan 
Hikmawanti et.al (2021) yang menyatakan bahwa 
propolis mengandung senyawa-senyawa yang bersifat 
termolabil seperti senyawa antioksidan, sehingga 
metode maserasi relatif lebih aman dibandingkan 
metode ekstraksi dengan pemanasan. Selain itu, metode 
ini tidak memerlukan suhu yang tinggi pada proses 
ekstraksinya (Rismawati dan Ismiyati, 2017). Pelarut 
etanol 70% dipilih dikarenakan bersifat polar, titik 
didihnya 79 ℃ , dan memerlukan sedikit pemanasan 
untuk pemekatannya, serta berdasarkan Bankova et.al 
(2021) bahwa etanol 70% yang digunakan dalam 
ekstraksi propolis memiliki tingkat efektivitas ekstraksi 
berkisar antara 10,6% sampai 55%. Sedangkan 
pemilihan air sebagai pelarut adalah pelarut ini mudah 
diperoleh, dapat mengekstraksi senyawa yang polar. 
Akan tetapi, pelarut ini dapat menjadi media 
pertumbuhan bagi mikroba, sehingga diperlukan 
pemantauan ekstraksi yang lebih ketat dibandingkan 
dengan pelarut etanol 70% (Ambaro et.al, 2020). Ekstrak 
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kental yang diperoleh memiliki warna yang coklat tua 
untuk ekstrak etanol 70% dan coklat muda untuk 
ekstrak air, serta keduanya memiliki tekstur yang 
lengket Tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Penetapan Karakteristik Fisik Ekstrak 
Propolis 

Nama Uji 

Hasil 

Ekstrak air 
Ekstrak 

etanol 70% 

Uji Konsistensi Kental dan 
lengket 

Kental dan 
lengket 

Uji Warna  Coklat muda Coklat tua 

 
Setelah didapatkan ekstrak kental, kemudian 

dilakukan skrining fitokimia pada kedua ekstrak. 
Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan yang 

digunakan sebagai dasar untuk pengujian berikutnya 
yaitu berupa gambaran terkait senyawa yang 
terkandung pada ekstrak yang diteliti (Susanti et.al, 
2014). Skrining fitokimia yang digunakan pada 
penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu mengidentifikasi 
kandungan metabolit sekunder pada propolis 
menggunakan pereaksi warna (Vifta et.al, 2018). 
Skrining fitokimia secara kualitatif meliputi identifikasi 
alkaloid yang masing-masing menggunakan reagen 
Dragendorff, Mayer, dan Wagner, identifikasi flavonoid 
dengan metode Shinoda menggunakan reagen Mg dan 
HCl, identifikasi tanin dengan masing-masing 
penambahan reagen 𝐹𝑒𝐶𝑙3  1% dan gelatin 10%, 
identifikasi saponin, identifikasi steroid/terpenoid 
dengan metode Salkowski, dan identifikasi kuinon. 
Hasil skrining fitokimia kualitatif ekstrak etanol 70% 
dan air propolis dijabarkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Propolis 

Pengujian 
Ekstrak Air Ekstrak Etanol 70% 

Hasil Pengamatan Interpretasi Hasil Pengamatan Interpretasi 

Alkaloid Dragendorff Endapan jingga (+) Endapan jingga (+) 

Mayer Endapan putih (+) Endapan putih (+) 

Wagner Endapan coklat (+) Endapan coklat (+) 

Tanin FeCl3 5% Biru tua (+) Biru tua (+) 

Gelatin 10% Terbentuk endapan putih (+) 
Terbentuk endapan 

putih 
(+) 

Triterpenoid Salkowski Terbentuk dua fase berwarna 

merah 
(+) 

Terbentuk dua fase 

berwarna merah 
(+) 

Flavonoid Kuning (+) Jingga (+) 

Kuinon Merah (+) Merah (+) 

Saponin Busa yang terbentuk tidak 

stabil selama 10 menit 

(-) Busa yang terbentuk 

tidak stabil selama 10 

menit 

(-) 

Keterangan: 
(+) = Positif mengandung senyawa 
(-)  = Negatif mengandung senyawa 

 

1. Alkaloid 
Identifikasi alkaloid menggunakan tiga reagen 

yaitu Dragendorff, Mayer, dan Wagner yang 

ditambahkan pada masing-masing ekstrak. Sebelum 
penambahan ketiga reagen tersebut, kedua ekstrak 
ditambahkan dengan asam klorida yang bertujuan 
untuk meningkatkan kelarutan alkaloid, karena 
senyawa ini akan bereaksi dengan asam klorida 
membentuk garam yang mudah larut dalam air, 
serta dapat mengekstrak alkaloid karena sifatnya 
yang basa (Reiza et.al, 2019).  

Pada penambahan reagen Dragendorff (kalium 

tetraiodobismutat), alkaloid megandung atom 
nitrogen dengan elektron bebas berpasangan 
digunakan dalam pembentukan ikatan kovalen 
koordinat dengan ion kalium dari kalium 
tetraiodobismutat untuk menghasilkan kompleks 
kalium alkaloid berwarna merah atau cokelat (Fajrin 
dan Susila, 2019; Affandy et.al, 2021). Pada reagen 
Mayer (kalium tetraiodomerkurat (II)), alkaloid 

memiliki atom nitrogen dengan pasangan elektron 
bebas yang akan bereaksi dengan ion logam kalium 
dari kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk 
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kompleks endapan kalium-alkaloid berwarna putih 
(Ergina et.al, 2014). Pada reagen Wagner, atom 

nitrogen pada alkaloid bereaksi dengan ion logam 
kalium membentuk ikatan kovalen koordinat 
menjadi kompleks kalium alkaloid yang mengendap 
berwarna coklat muda (Marliana et.al, 2005). 

Pada pengujian, kedua sampel positif 
mengandung alkaloid setelah ditambahkan masing-
masing ketiga reagen tersebut. Pada ekstrak air 
propolis terbentuk endapan berwarna jingga setelah 
penambahan reagen Dragendorff, pada penambahan 
Mayer sampel berwarna lebih jingga dan terlihat 
sedikit endapan putih, dan pada penambahan 
Wagner sampel berwarna lebih gelap dan terlihat 

sedikit endapan coklat. Selanjutnya pada ekstrak 
etanol 70% setelah penambahan reagen Dragendorff 
sampel berwarna jingga dengan sedikit 
pembentukan endapan jingga, pada penambahan 
Mayer sampel berwarna jingga dengan sedikit 

pembentukan endapan putih, dan pada penambahan 
Wagner berwarna lebih coklat dengan sedikit 
pembentukan endapan coklat. Berdasarkan 
pengujian, kedua ekstrak mengandung alkaloid.  

2. Flavonoid 
Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 

penambahan asam klorida pekat yang berperan 
dalam menghidrolisis senyawa flavonoid menjadi 
aglikon dengan menghidrolisis O-glikosil. Glikosil 
digantikan oleh proton dari asam karena sifatnya 
elektrofilik. Serbuk magnesium berfungsi agar gugus 
karbonil flavonoid dapat berikatan dengan Mg. 
Kedua pereaksi tersebut dapat membentuk 
kompleks yang berwarna kuning atau jingga. Fungsi 
penambahan amil alkohol adalah membantu dalam 
identifikasi keberadaan flavonoid dengan cara 
membentuk kompleks warna atau endapan, karena 
warna yang timbul setelah penambahan reagen asam 
klorida pekat dan serbuk Mg cepat hilang. 

Pada pengujian kualitatif flavonoid, kedua 
ekstrak yaitu ekstrak air dan ekstrak etanol 70% 
propolis ditambahkan dengan asam klorida pekat 
dan logam magnesium. Kedua ekstrak mengalami 
perubahan warna, ekstrak air propolis mengalami 
perubahan warna menjadi kuning, sedangkan 
ekstrak etanol 70% propolis mengalami perubahan 
warna menjadi jingga. Berdasarkan pengujian, kedua 
ekstrak mengandung flavonoid.   

3. Tanin 
Identifikasi tanin menggunakan dua reagen 

yaitu besi (III) klorida 5% (b/v) dan gelatin 10% (b/v) 
dengan hasil positif masing-masing berwarna biru 
tua atau hitam kehijauan dan endapan putih. 
Berdasarkan pengujian, setelah ditambahkan dengan 
masing-masing reagen, ekstrak air propolis 
menunjukkan hasil positif keberadaan tanin dengan 

perubahan warna hitam kehijauan pada 
penambahan reagen besi (III) klorida dan terbentuk 
endapan putih pada penambahan reagen gelatin. 
Ekstrak etanol 70% propolis juga menunjukkan hasil 
positif keberadaan tanin dengan perubahan warna 
hitam kehijauan pada penambahan reagen besi (III) 
klorida dan endapan putih pada penambahan gelatin 
10%.  

Penambahan reagen besi (III) klorida akan 
menimbulkan warna hijau kehitaman yang 
disebabkan oleh ion Fe3+ bereaksi dengan tanin dan 
membentuk senyawa kompleks trisianoferitrikalium 
Ferri (III). Pada penambahan dengan gelatin akan 
membentuk endapan berwarna putih kekuningan 
bahwa tanin dapat menggumpalkan protein dari 
gelatin, karena tanin dapat membentuk suatu 
kopolimer yang tidak larut dalam air (Desinta, 2015).   

4. Triterpenoid 
Pada pengujian triterpenoid menggunakan 

metode Salkowski dengan reagen kloroform dan 
asam sulfat pekat dengan hasil positif yaitu 
terbentuknya dua fase yang berwarna merah dan 
kuning. Ekstrak air dan ekstrak etanol 70% 
meberikan hasil positif triterpenoid dengan 
pembentukan dua fase berwarna merah.  

5. Kuinon 
Pada pengujian kuinon menggunakan reagen 

natrium hidroksida dengan hasil positif berwarna 
merah. Ekstrak air memberikan hasil positif melalui 
perubahan warna menjadi jingga kemerahan. 
Ekstrak etanol memberikan hasil positif dengan 
perubahan warna menjadi warna jingga. Warna yang 
dihasilkan tersebut disebabkan oleh kadar kuinon 
yang relatif sedikit di dalam ekstrak, sehingga 
kejenuhan warnanya sedikit.  

Prinsip reaksi dari uji kuinon adalah reaksi 
Borntrager yang didasarkan atas kemampuannya 
dalam pembentukan garam berwarna antara 
hidrokuinon dengan larutan alkali kuat. Gugus 
keton pada hidrokuinon akan terionisasi oleh 
natrium hidroksida membentuk ikatan rangkap 
terkonjugasi sehingga membentuk garam alkali yang 
berwarna merah.  

6. Saponin 
Identifikasi saponin menggunakan metode 

Forth yaitu dengan pengocokan sampel selama 30 
detik dan terbentuknya busa yang mantap selama 30 
detik sebagai hasil positif keberadaan saponin. 
Terbentuknya busa tersebut dikarenakan terdapat 
gabungan struktur senyawa penyusunnya adalah 
sapogenin yang merupakan rantai non-polar dan 
rantai samping yang larut air yang bersifat polar 
(Maya et.al, 2015). Pemberian asam klorida 
menyebabkan hidrolisis, sehingga memutus gugus 
gula pada sampel (Marliana et.al, 2005).  
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Kedua ekstrak memberikan hasil negatif 
saponin. Terdapat perbedaan dengan penelitian 
Zahra et.al (2021) pada ekstrak etanol 75% yang 
positif mengandung saponin. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kondisi geografis sumber tanaman, 
musim, genetik dari lebah, dan faktor-faktor 
lingkungan seperti suhu, curah hujan, dan 
kelembapannya (Sativa dan Agustin, 2018; Ding et.al, 
2020; Suran et.al, 2021; Rakhmat et.al, 2021) sehingga 
mempengaruhi kandungan saponin pada propolis.  

 
Kesimpulan  

  
Ekstrak air dan ekstrak etanol 70% propolis 

Trigona sp. asal Lombok Utara memiliki lima senyawa 

metabolit sekunder berdasarkan identifikasi dengan 
metode skrining fitokimia dengan uji tabung antara lain 
alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan kuinon. 
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